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ABSTRAK 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh prestasi kerja, motivasi dan 

komunikasi organisasi terhadap kinerja ASN, penelitian ini dilaksanakan pada Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Bantaeng dengan mengambil 46 ASN sebagai sampel 

penelitian. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian 

ini membuktikan bahwa secara parsial terbukti jika prestasi kerja, motivasi dan 

komunikasi organisasi berpengaruh terhadap Kinera Aparatur Sipil Negara pada Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Bantaeng. Penelitian ini juga membuktikan secara 

simultan prestasi kerja, motivasi dan komunikasi organisasi berpengaruh terhadap kinerja 

Aparatur Sipil Negara pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bantaeng. Penelitian ini 

menghasilkan nilai koefisien determinasi sebesar 83,8% yang menunjukkan bahwa model 

penelitian ini dapat menjelaskan bahwa Kinerja ASN dipengaruhi sebesar 83,8% variabel 

penelitian ini dan  sebesar 16,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

 

Kata Kunci : Prestasi Kerja, Motivasi, Komunikasi Organisasi, Kinerja Asn. 

 

 

ABSTRACT 
 This study was intended to determine the effect of work performance, motivation 

and organizational communication on ASN performance. This study was conducted at the 

Bantaeng District Environmental Service by taking 46 ASNs as the research sample. This 

type of research is descriptive quantitative. The results of this study prove that it is 

partially proven that work performance, motivation and organizational communication 

affect the performance of the State Civil Apparatus at the Environmental Service of 

Bantaeng Regency. This study also proves that work performance, motivation and 

organizational communication simultaneously affect the performance of the State Civil 

Apparatus at the Environmental Service of Bantaeng Regency. This study produces a 

coefficient of determination of 83.8% which indicates that this research model can 

explain that ASN performance is influenced by 83.8% of this research variable and 

16.2% is influenced by other variables not examined in this study. 

 

Keywords : Job Performance, Motivation, Organizational Communication, Asn 

Performance. 
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PENDAHULUAN 
Manajemen sumber daya manusia merupakan pengintegrasian kebutuhan individu 

dengan tujuan organisasi. Dalam mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan, 

sumber daya manusia memegang peranan yang lebih penting dari sumber yang lain. 

Sumber daya manusia yang dimaksud di sini adalah tenaga kerja atau Aparatur Sipil 

Negara (ASN). Karena sumber daya yang lain akan lebih berarti apabila dikelola oleh 

sumber daya manusia yang berkualitas dalam kerjanya. Dalam keadaan demikian, 

keberadaan manusia tidak hanya dilihat sebagai bagian dari faktor produksi semata, 

namun perlu dikelola secara sungguh-sungguh didasarkan pada penghargaan yang 

diberikan akan dapat menjadi satu bentuk motivasi yang positif bagi tenaga kerja atau 

ASN yang bersangkutan. 

Dalam mencapai tujuan negara Indonesia diperlukan ASN yang jujur, adil, 

bertanggung jawab, profesional dan merata dalam penyelenggaraan tugas negara. 

Undang-Undang nomor 5 tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara Pasal 1 menyatakan 

bahwa “Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya disingkat ASN adalah profesi bagi 

pegawai negeri sipil dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang bekerja pada 

instansi pemerintah”. Pegawai Aparatur Sipil Negara (Pegawai ASN) yang diangkat oleh 

pejabat pembina kepegawaian dan diserahi tugas dalam suatu jabatan pemerintahan atau 

diserahi tugas negara lainnya dan digaji berdasarkan peraturan perundang-undangan. 

Penilaian dan pelaporan kinerja pemerintah daerah menjadi salah satu kunci untuk 

menjamin penyelenggaraan pemerintahan yang demokratis, transparan, akuntabel, efisien 

dan efektif. Upaya ini juga selaras dengan tujuan perbaikan pelayanan publik 

sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-

Undang Nomor 9 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah. Untuk itu, pelaksanaan otonomi daerah perlu 

mendapatkan dorongan yang lebih besar dari berbagai elemen masyarakat, termasuk 

dalam pengembangan akuntabilitas melalui penyusunan dan pelaporan kinerja pemerintah 

daerah. 

Penyusunan Laporan Kinerja (LKj) merupakan amanat Peraturan Pemerintah Nomor 

8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah dan 

Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah. Penyusunan LKj dilakukan dengan berdasarkan Peraturan Menteri Negara 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 tahun 2016 tentang 

Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Review Atas 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, di mana pelaporan capaian kinerja organisasi secara 

transparan dan akuntabel merupakan bentuk pertanggungjawaban atas kinerja OPD. 

Proses penyusunan laporan kinerja dilakukan pada setiap akhir tahun anggaran bagi 

setiap instansi untuk mengukur pencapaian target kinerja yang sudah ditetapkan dalam 

dokumen perjanjian kinerja. Pengukuran pencapaian target kinerja ini dilakukan dengan 

membandingkan antara target dan realisasi kinerja setiap instansi pemerintah. Laporan 

kinerja menjadi dokumen laporan kinerja tahunan yang berisi pertanggung-jawaban 

kinerja suatu instansi dalam mencapai tujuan/sasaran strategis instansi. Disinilah esensi 

dari prinsip akuntabilitas sebagai pijakan bagi instansi pemerintah ditegakkan dan 

diwujudkan. 

Mengacu kepada Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2016, laporan kinerja tingkat OPD disampaikan 

kepada Gubernur/Bupati/Walikota selambatlambatnya dua bulan setelah tahun anggaran 

berakhir. 

LKj Dinas Lingkungan Hidup merupakan salah satu bentuk pertanggungjawaban 
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pelaksanaan tugas dan fungsi pemerintah daerah selama kurun waktu 1 (satu) tahun 

dalam mencapai tujuan/sasaran strategis instansi. Penyusunan LKj juga menjadi alat 

kendali untuk mendorong peningkatan kinerja setiap unit organisasi. 

Selain itu, LKj menjadi salah satu alat untuk mendapatkan masukan stakeholders 

demi perbaikan Dinas Lingkungan Hidup. Identifikasi keberhasilan, permasalahan dan 

solusi yang tertuang dalam LKj, menjadi sumber untuk perbaikan perencanaan dan 

pelaksanaan program dan kegiatan yang akan datang. Dengan pendekatan ini, LKj 

sebagai proses evaluasi menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari perbaikan yang 

berkelanjutan di pemerintah untuk meningkatkan kinerja pemerintahan melalui perbaikan 

pelayanan publik. 

Kinerja merupakan kesuksesan seseorang dalam melaksanakan tugas, tujuan dari 

kinerja sebagai tolak ukur untuk mengevaluasi sejauh mana pegawai tersebut 

memberikan kemampuannya terhadap organisasi. Bila kinerja pegawai baik maka 

kemungkinan besar kinerja perusahaan juga baik. Menurut Mangkunegara (2013, hal.67) 

bahwa kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. Menurut Astuti (2018) bahwa rendahnya kinerja ASN dapat 

berpegaruh besar terhadap organisasi. Hal ini disebabkan karena kurang optimalnya 

dalam tanggung jawab terhadap pekerjaannya. Kinerja seorang pegawai akan baik bila ia 

mempunyai kompetensi yang tinggi, bersedia bekerja keras, diberi gaji sesuai dengan 

perjanjian mempunyai harapan masa depan lebih baik. 

Untuk dapat melaksanakan tugasnya dengan baik dan profesional, faktor yang 

menunjang kinerja ASN yakni prestasi kerja. Menurut Nawawi (2013, hal.153) bahwa 

prestasi kerja mempunyai arti penting di dalam pencapaian tujuan organisasi, oleh karena 

itu pihak manajemen harus berusaha mendorong pegawai untuk selalu bekerja dengan 

baik sehingga dapat mencapai prestasi yang terbaik. Menurut Mangkunegara (2012:67) 

prestasi kerja (job performance) merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya. Prestasi kerja sangat penting karena ini merupakan tolak ukur 

pegawai kepada organisasinya. Semakin berprestasi seorang pegawai menunjukkan 

bahwa loyalitasnya terhadap organisasi semakin tinggi, ini akan berdampak pada 

meningkatnya kualitas pekerjaan seorang pegawai. 

Selain itu, salah satu hal yang bernilai penting dalam peningkatan kinerja selain 

prestasi kerja adalah motivasi. Menurut Irma (2018) bahwa motivasi adalah salah satu 

faktor yang cukup mendapat perhatian dalam peningkatan kinerja seseorang anggota 

organisasi. Apabila pegawai memiliki motivasi yang tinggi akan selalu memiliki 

dorongan untuk mengemban tugas sesuai dengan target yang sudah ditetapkan dan selalu 

berusaha untuk bekerja lebih baik karena memiliki harapan tertentu terhadap pekerjaan 

yang menjadi tanggung jawabnya. Selain itu orang yang memiliki motivasi yang tinggi 

akan selalu berusaha mencari solusi apabila dalam menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya ada hambatan. Motivasi secara pribadi (self motivation) merupakan factor 

penting untuk menunjang kinerja  pentingnya Motivasi pribadi ini menjadikan hal 

tersebut sebagai salah satu indicator yang penting dalam konsep Human Capital 

Management (Hidayat & Latie, 2018)  

Berdasarkan pada uraian diatas maka penelitian ini disusun melalui konsep kerangka 

pemikiran  yang dapat digambarkan sebagi berikut : 
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Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melalui gambar kerangka konsep di atas maka akan terdapat empat hipotesis yang 

dikembangkan dalam penelitian ini  yaitu  

1. Prestasi kerja, motivasi dan komunikasi organisasi berpengaruh secara parsial 

terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Bantaeng 

2. Prestasi kerja, motivasi dan komunikasi organisasi berpengaruh secara simultan 

terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Bantaeng 

3. Variabel motivasi yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja Aparatur 

Sipil Negara pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bantaeng. 

 

Komunikasi Organisasi (X3) 

a. Keterbukaan 

b. Empati 

c. Sikap Positif 

d. Kesetaraan 

 (Sumber : Wiryanto, 2014) 

Prestasi Kerja (X1) 

a. Kualitas kerja 

b. Kuantitas kerja 

c. Keandalan/Kemampuan 

d. Inisiatif 

e. Kreatif 

(Sumber: Andani, 2013) 

 

Motivasi (X2) 

a. Tanggung Jawab 

b. Penghargaan 

c. Pekerjaan itu sendiri 

d. Pengembangan dan 

kemajuan 

(Sumber : Maulana, 2015) 

Kinerja Pegawai (Y) 

a. Efektivitas 

b. Hasil kerja 

c. Ketepatan Waktu 

(Moeheriono, 2012). 
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METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, pendekatan kuantitatif diartikan 

sebagai pendekatan yang menghasilkan data, tulisan, dan tingkah laku yang didapat dari 

apa yang diamati. Penelitian deskriptif digunakan untuk menggambarkan atau melukiskan 

apa yang sedang diteliti dan berusaha untuk memberikan gambaran yang jelas dan 

mendalam tentang apa yang diteliti dan menjadi suatu pokok permasalahan. 

Berdasarkan pendapat di atas, penelitian ini diajukan untuk mempelajari kasus atau 

fenomena yang terjadi pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bantaeng.  

 

 

HASIL PENELITIAN 

Uji Analisi Regresi Linear Berganda 
Perhitungan statistik dalam analisis regresi linier berganda yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan bantuan program computer 

IBM SPSS for Windows versi 23. Hasil pengolahan data dengan menggunakan 

program SPSS selengkapnya ada pada lampiran dan selanjutnya dijelaskan pada 

Tabel 1 berikut ini : 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -7.787 2.432  -3.202 .003 

Prestasi Kerja .187 .088 .247 2.126 .039 

Motivasi .470 .151 .373 3.119 .003 

Komunikasi 

Organisasi 

.294 .132 .365 2.223 .032 

a. Dependent Variable: Kinerja 

 

Model persamaan regresi yang dapat dituliskan dari hasil tersebut dalam 

bentuk persamaan regresi sebagai berikut : 

 

Y = -7,787 + 0,187X1 + 0,470X2 + 0,294X3e 

 

Persamaan regresi tersebut dapat dejelaskan sebagai berikut : 

a. Konstanta sebesar -7,787 memiliki arti jika variabel X1, X2 dan X3 tidak 

terdapat perubahan maka nilai Keputusan  -7,787 

b. Koefisien regresi variabel  prestasi kerja  mempunyai arah positif dalam 

pengaruhnya terhadap kinerja ASN Nilai koefisien sebesar 0,187 

mengindikasikan bahwa jika terjadi peningkatan senilai satu satuan dalam 

variabel X1 maka Y atau kinerja ASN akan bertambah sebesar 0,187 

c. Koefisien regresi variabel  motivasi  mempunyai arah positif dalam 

pengaruhnya terhadap kinerja ASN Nilai koefisien sebesar 0,470 

mengindikasikan bahwa jika terjadi peningkatan senilai satu satuan dalam 

variabel X2 maka Y atau kinerja ASN akan bertambah sebesar 0,470 
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d. Koefisien regresi variabel  komunikasi organisasi  mempunyai arah positif 

dalam pengaruhnya terhadap kinerja ASN Nilai koefisien sebesar 0,294 

mengindikasikan bahwa jika terjadi peningkatan senilai satu satuan dalam 

variabel X3 maka Y atau kinerja ASN akan bertambah sebesar 0,294 

 

Pengujian Hipotesis Secara Parsial 

 

Tabel 2. Uji t 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -7.787 2.432  -3.202 .003 

Prestasi Kerja .187 .088 .247 2.126 .039 

Motivasi .470 .151 .373 3.119 .003 

Komunikasi 

Organisasi 

.294 .132 .365 2.223 .032 

a. Dependent Variable: Kinerja 

 

1. Pengaruh Prestasi Kerja Terhadap Kinerja ASN  

Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variabel Prestasi Kerja menunjukkan 

nilai t = 2,126  sedangkan nilai t tabel untuk n 46 adalah sebesar 2,018  

dengan demikian nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel sehingga terbukti 

bahwa terdapat pengaruh antara variabel Prestasi Kerja dengan  Kinerja ASN,  

dengan nilai signifikansi sebesar 0,039 < 0,05. Dengan nilai signifikansi di 

bawah 0,05 tersebut menunjukkan bahwa Prestasi Kerja memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap Kinerja ASN.   

2. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja ASN  

Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variabel Motivasi menunjukkan nilai t 

= 3,119  sedangkan nilai t tabel untuk n 46 adalah sebesar 2,018  dengan 

demikian nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel sehingga terbukti bahwa 

terdapat pengaruh antara variabel Motivasi dengan  Kinerja ASN,  dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,003 < 0,05. Dengan nilai signifikansi di bawah 

0,05 tersebut menunjukkan bahwa Motivasi memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Kinerja ASN. 

3. Pengaruh Komunikasi Organisasi Terhadap Kinerja ASN  

Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variabel Komunikasi Organisasi 

menunjukkan nilai t = 2,223  sedangkan nilai t tabel untuk n 46 adalah 

sebesar 2,018  dengan demikian nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel 

sehingga terbukti bahwa terdapat pengaruh antara variabel Komunikasi 

Organisasi dengan  Kinerja ASN,  dengan nilai signifikansi sebesar 0,032 < 

0,05. Dengan nilai signifikansi di bawah 0,05 tersebut menunjukkan bahwa 

Komunikasi Organisasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja 

ASN. 

 

Uji F (Pengujian Hipotesisi Secara Simultan) 
Uji F dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel independent dalam hal 

ini adalah variable Prestasi Kerja, variabel Motivasi, dan variabel Komunikasi 
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Organisasi berpengaruh secara bersama sama terhadap Kinerja ASN. Hasil 

perhitungan uji F untuk menguji hubungan variabel indpenden secara bersama-

sama diperoleh pada Tabel 3 berikut ini : 

 

Tabel 3. Uji F 

 

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 372.501 3 124.167 72.563 .000
a
 

Residual 71.868 42 1.711   

Total 444.370 45    

a. Predictors: (Constant), Komunikasi Organisasi, Prestasi Kerja, Motivasi 

b. Dependent Variable: Kinerja 

 

Dari hasil pengolahan statistik di atas menunjukkan nilai F hitung = 72,563  

sedangkan F tabel untuk n 46 dengan df1 = k-1  = 3  dimana k adalah  jumlah 

seluruh variabel (4 variabel) dikurang dengan variabel dependent (1 variabel)  

dan  df2 = n- k = 42  dimana n adalah sebanyak 46 dikurang dengan k (4) adalah 

pada titik  nilai Ftabel sebesar  2,83   hasil ini menunjukkan nilai Fhitung lebih besar 

dari nilai Ftabel  untuk itu dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara 

variabel-variabel X (prestasi kerja, motivasi dan komunikasi organisasi) secara 

bersama-sama terhadap  variabel  Y (Kinerja ASN). 

Nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan nilai signifikansi di bawah 

0,05 menunjukkan bahwa secara bersama-sama prestasi kerja, motivasi dan 

komunikasi organisasi mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap  

Kinerja ASN.  

 

Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel-variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikatnya. 

Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan nilai R square 

 

Table 4. Uji Koefisien Determinasi 
 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .916
a
 .838 .827 1.308 

a. Predictors: (Constant), Komunikasi Organisasi, Prestasi Kerja, Motivasi 

b. Dependent Variable: Kinerja 

 

Hasil perhitungan regresi dapat diketahui bahwa koefisien determinasi R 

Square yang diperoleh sebesar 0,838. Hal ini berarti 83,8 % Kinerja ASN   

dipengaruhi oleh  prestasi kerja, motivasi, dan komunikasi organisasi,  sedangkan 

sisanya yaitu 0,162 atau 16,2%  kinerja ASN dipengaruhi oleh variabel-variabel 

lainnya yang tidak  diteliti dalam penelitian ini. 
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PEMBAHASAN  
Hasil penelitian ini menunjukkan tiga variabel X yaitu prestasi kerja, motivasi, 

dan komunikasi organisasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja 

ASN pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bantaeng.  

1) Prestasi kerja, motivasi dan komunikasi organisasi berpengaruh secara parsial 

terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Bantaeng. 

Hasil pengujian variabel independen (prestasi kerja, motivasi, dan komunikasi 

organisasi) terhadap variabel dependen (kinerja ASN) secara individual (parsial) 

yang dilakukan dengan uji t (tabel 5.42) maka dapat disimpulkan mengenai 

pengujian hipotesis secara parsial yang telah dibuat sebelumnya sebagai berikut:  

(1) Pengaruh prestasi kerja terhadap kinerja ASN 

Dapat dilihat pada tabel 5.42 variabel prestasi kerja mempunyai thitung lebih 

besar dari ttabel (2,126 > 2,018) dengan tingkat signifikansi sebesar 0,039 <  0,05. hal 

ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yang artinya variabel prestasi 

kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel kinerja ASN.  

(2) Pengaruh motivasi terhadap kinerja ASN 

Dapat dilihat pada tabel 5.42 variabel motivasi mempunyai thitung lebih besar 

dari ttabel (3,119 > 2,018) dengan tingkat signifikansi sebesar 0,003 < 0,05. hal ini 

menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yang artinya variabel komunikasi 

organisasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel kinerja ASN. Hasil 

ini juga diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Pahrurroji (2015) yang 

menyatakan bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja ASN. 

Berdasarkan hasil ini Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bantaeng dapat terus 

meningkat motivasi karena berpengaruh terhadap kinerja ASN. 

(3) Pengaruh komunikasi organisasi terhadap kinerja ASN 

Dapat dilihat pada tabel 5.42 variabel komunikasi organisasi mempunyai thitung 

lebih besar dari ttabel (2,223 > 2.01808) dengan tingkat signifikansi sebesar 0.032 < 

0.05. hal ini menunjukkan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak yang artinya variabel 

komunikasi organisasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel kinerja 

ASN. Hasil ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Pahrurroji (2015) yang 

menyatakan bahwa komunikasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja ASN. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Bantaeng dapat terus meningkatkan komunikasi organisasi karena berpengaruh 

terhadap kinerja ASN. 

2) Prestasi kerja, motivasi dan komunikasi organisasi berpengaruh secara simultan 

terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Bantaeng. 

Hasil penelitian yang ditunjukkan pada Tabel 5.43. (uji statistik F) 

menunjukkan bahwa nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05, atau Fhitung > Ftabel, 

dimana nilai signifikansi diperoleh lebih kecil dari 0,05, atau 72,563 > 2,83.  maka 

H0 ditolak atau Ha diterima, ini berarti menyatakan bahwa semua variabel 

independen atau bebas (prestasi kerja, motivasi, dan komunikasi organisasi) 

mempunyai pengaruh  secara simultan terhadap variabel dependen atau terikat 

(kinerja ASN). 

3) Variabel motivasi yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja Aparatur Sipil 

Negara pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bantaeng. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel motivasi yang paling dominan 

berpengaruh terhadap kinerja ASN sebagaimana ditunjukkan pada tabel 5.42, yang 

mana koefisien X2 (motivasi) sebesar 0,470 atau 47% berpengaruh terhadap kinerja 
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ASN. Sedangkan koefisien X1 (prestasi kerja) sebesar 0,187 atau 18,7% 

berpengaruh terhadap kinerja ASN dan koefisien X3 (komunikasi organisasi) sebesar 

0,294 atau 29,4% berpengaruh terhadap kinerja ASN. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan peneliti 

terhadap 46 ASN Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bantaeng, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Prestasi kerja, motivasi dan komunikasi organisasi berpengaruh secara parsial 

terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara pada Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Bantaeng 

2. Prestasi kerja, motivasi dan komunikasi organisasi berpengaruh secara simultan 

terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara pada Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Bantaeng 

3. Variabel motivasi yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja Aparatur 

Sipil Negara pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bantaeng. 

4. Diketahui bahwa variabel prestasi kerja berpengaruh terhadap kinerja ASN 

sebesar 18,7 persen. Variabel motivasi berpengaruh terhadap kinerja ASN 

sebesar 47,0 persen. Variabel komunikasi organisasi berpengaruh terhadap 

kinerja ASN sebesar 29,4 persen.. 

5. Pada uji koefisien determinasi (R
2
) menunjukkan bahwa variabel independent 

(prestasi kerja, motivasi, dan komunikasi organisasi) dapat menjelaskan variabel 

dependent (kinerja ASN) sebesar 83,8 persen. Hal ini berarti semakin baik atau 

tinggi prestasi kerja, motivasi, dan komunikasi organisasi maka diharapkan 

kinerja ASN semakin baik dan tinggi pula. 
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